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IDENTIFIKASI AIR TANAH MENGGUNAKAN METODE GEOLISTRIK
RESISTIVITAS KONFIGURASI WENNER - SCHLUMBERGER

Yulita Damayanti

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya, Sumatera selatan, Indonesia

ABSTRAK

Universitas Sriwijaya terletak di Indralaya memiliki luas tanah £712 Ha.
Salah satu fasilitas yang tersedia yaitu Asrama, Rusunawa, dan Apartemen yang
diperuntukan bagi mahasiswa Unsri, dan fasilitas tersebut sudah tersedia air dan
listrik namun khusus untuk air masih menggunakan sumber air dari PDAM
Indralaya. Penelitan ini bertujuan untuk mengidentifikasi zona akuifer air tanah,
kedalaman dan jenis akuifer di area tersebut. Penelitian ini dilakukan di 3 titik
dengan masing masing 2 lintasan, penelitian ini menggunakan metode geolistrik 2
dimensi dengan konfigurasi Wenner — Schlumberger dengan panjang lintasan rata-
rata 120 meter. Untuk nilai resistivitas keseluruhan pada lintasan pertama sampai
keenam didapat nilai resistivitas terendah 0,155 Qm sedangkan nilai resistivitas
tertinggi 6805 Qm. Untuk lintasan yang terindikasi adanya air tanah terdapat ketiga
lintasan dengan rentang nilai resisitivitas yang berbeda. Pada lintasan kedua
memiliki rentang nilai resistivitas 39,5-200 Qm dengan kedalaman 19,8-24 m,
pada lintasan keempat untuk rentang nilai resistivitasnya yaitu 17,6—-125 Qm
dengan kedalaman 19,8-24 m, lalu pada lintasan keenam dengan rentang nilai
resistivitas 9,53-30,5 Qm dan kedalaman 12,4-24 m. Untuk jenis akuifer ketiga
lintasan ini yaitu terindikasi akuifer tertekan. Dari hasil pengukuran diperoleh
bahwa terdapat air permukaan dan akuifer tertekan, untuk air permukaan terdapat
pada lintasan pertama dengan kedalaman 1,25-9,39 m dan pada lintasan ketiga
untuk kedalamannya yaitu 1,25-6,38. Sedangkan pada lintasan kelima tidak
terindikasi adanya air tanah dan akuifer tertekan.
Kata kunci: Metode Geolistrik, Resistivitas, Air Tanah
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GROUNDWATER IDENTIFICATION USING THE WENNER
CONFIGURATION GEOELECTRIC METHOD - SCHLUMBERGER

Yulita Damayanti
Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University, South Sumatra, Indonesia

ABSTRACT

Sriwijaya University is located in Indralaya and has a land area of £712 Ha.
One of the facilities available are dormitories, flats, and apartments which are
intended for Unsri students, and these facilities have water and electricity available,
but specifically for water they still use water sources from the Indralaya PDAM.
This research aims to identify groundwater aquifer zones, depth and types of
aquifers in the area. This research was conducted at three location with 2 line each,
this study used a 2-dimensional geoelectric method with the Wenner —
Schlumberger configuration with an average line length of 120 meters. For the
overall resistivity value on the first to sixth lines, the lowest resistivity value is 0.155
Qm while the highest resistivity value is 6805 Qm. There are three line which
indicate of the presence of ground water on the lines with different resistivity value
ranges. The second line has a resistivity value range of 39.5-200 Qm with a depth
of 19.8-24 m, the fourth line has a resistivity value range of 17.6—125 Qm with a
depth of 19.8-24 m, then the sixth line has resistivity value range 9.53-30.5 Qm
and depth 12.4-24 m. For these three types of aquifers, there are indications of
confined aquifers. From the measurement results, it was found that there is surface
water and confined aquifers, for surface water there is on the first line with a depth
of 1.25-9.39 m and on the third line the depth is 1.25-6.38. Whereas on the fifth

track there is no indication of groundwater and depressed aquifers.
Keywords: Geoelectrical Method, Resistivity, Groundwater
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bawah permukaan seringkali disebut sebagai air tanah yang berasal dari daur
hidrologi (hydrologic cycle). Proses tersebut melinatkan berbagai aspek bio-geo-fisik
yang berada di dalam ruangan antara butiran tanah ataupun retakan batuan. Daur
hidrologi menggambarakan hubungan antara curah hujan dengan aliran permukaan
ataupun infiltrasi, evapotranpirasi dan juga air tanah (Rolia. E, 2011). Keberadaan air
tanah bisa beberapa meter dibawah permukaan bahkan bisa saja beberapa ratus meter
di bawah permukaan bumi. Ada beberapa lapisan batuan di permukaan bumi yaitu ada
yang dapat meloloskan air dan yang tidak meloloskan air, lapisan batuan yang lolos air
itu disebut permeable sedangkan yang tidak lolos air atau kedap air itu disebut
impermeable. Tempat mengumpulnya air permukaan di sebut akuifer. Air pada akuifer
merupakan salah satu hasil air yang terpenting karena mampu memenuhi kebutuhan air
di permukaan bumi dan air tanah juga memiliki tahanan jenis yang lebih rendah dari
pada batuan mineral (Gijoh dkk, 2017)

Kabupaten Ogan Ilir yang berada di Provinsi Sumatera Selatan, dimana
wilayahnya di dominasi oleh rawa dengan persentase 65% dari luas total wilayah. Jenis
rawa di Ogan llir ini adalah rawa lebak dan rawa pasang surut. Salah satu kecamatan
yang ada di Ogan Ilir adalah Indralaya, keadaan toporafi di wilayah penelitian bersifat
relatif landau. Masyarakat Kecamatan Indralaya Utara seringkali mengeluhkan
mengenai kondisi air tanah dangkal yang digunakan mereka, memiliki warna yang
agak keruh dengan rasa tidak enak. Bahkan, air tanah yang berapa di tempat
penampungan air akan semakin memburuk jika sedang musim kemarau (Akbar and
Setiawan, 2021).

Kampus Universitas Sriwijaya yang terletak di Indralaya memiliki luas tanah +
712 Ha. Salah satu fasilitas kampus Unsri Indralaya adalah tersedianya Asrama,
Rusunawa, dan Apartemen yang diperuntukan bagi mahasiswa Unsri,dan fasilitas ini

sudah tersedia air dan listrik namun khusus untuk air masih menggunkan sumber air



dari PDAM Indralaya. Akan tetapi, air dari PDAM di Indralaya mengalir tidak secara
kontinu. Selain itu, jumlah mahasiswa yang tinggal di pemondokan yang bertambah
setiap sehingga sumber air yang tersedia tidak mencukupi lagi. oleh karena itu di
perlukan sumber air baru selain PDAM untuk mencukupi kebutuhan tersebut. Maka
dari itu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi keberadaan, kedalaman, dan jenis

air tanah.

Salah satu metode yang digunakan yaitu metode geolistrik resistivitas dimana
metode ini digunakan untuk mengetahui penyebaran resistivitas lapisan batuan/mineral
di bawah permukaan bumi dengan melakukan pengukuran diatas permukaan . Metode
geolistrik dilaksanakan bedasarkan pada suatu kenyataan bahwa material yangg
berbeda, pasti akan memiliki perbedaan ketahanan jenis yang apabila dialiri arus listrik
(Gijoh, As’ari and Pasau, 2017). Metode geolistrik seringkali digunakan dan
menghasilkan suatu gambaran mengenai lapisan tanah dengan cukup baik, sekalipun
lapisan tanah tersebut berada di bawah permukaan. Penelitan ini diikuti dengan
penggunaan konfigurasi Wenner-Schlumberger karena memiliki tingkat sensitif yang

cukup tinggi pada perubahan vertikal dan lateral.

1.2 Rumusan Masalah
Dari pernyataan latar belakang serta permasalahan yang telah dirincikan,

didapatkan rumusan masalah adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana potensi air tanah di area pemondokan mahasiswa Universitas
Sriwijaya?

2. Berapakah kedalaman dan jenis air tanah di area pemondokan mahasiswa

Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dan dilaporkan dengan tujuan sebagai berikut.



1.
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1.5

Untuk mengetahui potensi adanya air tanah di area pemondokan mahasiswa

Universitas Sriwijaya

Untuk mengetahui kedalaman dan jenis air tanah di area pemondokan mahasiswa

Universitas Sriwijaya

Batasan Masalah

Batasan masalah diharapkan dapat membatasi ruang lingkup penelitian, sehingga

batasa penelitian ditetapkan sebagai berikut.

1. Penelitian dilaksanakan di kampus Universitas Sriwijaya di area pemondokan

mahasiswa seperti Asrama Palembang, Rusunawa, dan Apartemen.

Penelitian ini dilakukan pengukuran di area pemondokan mahasiswa seperti
Asrama Palembang, Rusunawa, dan Apartemen dengan menggunakan 2
lintasan dan panjang 120 m.

Manfaat Penelitian
Penelitian dilaksanakan agar memiliki manfaat sebagai berikut.

Dapat mengetahui potensi adanya air tanah di area pemondokan mahasiswa

Universitas Sriwijaya

Dapat mengetahui kedalaman dan jenis air tanah di di area pemondokan

mahasiswa Universitas Sriwijaya

Dapat memberikan informasi bahwa adanya potensi air tanah di area

pemondokan mahasiswa Universitas Sriwijaya
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